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Abstrak: Penelitian ini bertujuamntuk menghasilkan produk berupa aplikasi selatate of point
aerobic gymnasti022 — 2024Latar belakang permasalahan pada penelitian italadade of point
melakukan perombakan ulang yang masih belum diketzleh atlet serta pelatih yang disebabkan
kurangnya informasi sehingga dalam latihan mengateambatan dalam mengupgrade gerakan serta
dibutuhkannya suatu terobosan untuk membantusaté pelatin dalam mempelajari gerakan, teknik,
serta peraturan terbaru yang lebih praktis dan mddgunakan. Penelitian ini dilakukan di PERSANI
Provinsi Jambi dengan subyek penelitian yaitu aldet pelatih senamerobic gymnasti®@ERSANI
Provinsi Jambi. Adapun metode penelitian yang digunakarnuypdénelitian pengembangan model
ADDIE. Langkah — langkah penelitian ini dimulai danalisis, desain, pengembangan, implementasi
hingga evaluasi. Hasil analisis data penelitian ungrkan rentang persentase skor ujicoba produk
yang dilakukan 80% sampai 90% dalam kategori batkingga dapat disimpulkan bahwa produk
aplikasicode of point aerobic gymnas2022 — 2024ayak untuk digunakan bagi atlet, pelatih, serta
wasit dari cabang olahraga&robic gymnastic.

Kata Kunci : Aplikasi, Code of Point, Aerobic Gymnastic

Android-Based Application Development Code of Point Aerobic Gymnastics
2022-2024 For PERSANI Jambi Athletes

Abstract: This research aims to produce a product in the fofra. mobile application code of point
aerobic gymnastic 2022 — 2024. The backgroundeptioblem in this research is the code of point to
a reshuffle which is still not known by athletesd aoaches due to a lack of information so that
training experiences obstacles in upgrading movémand the need for a breakthrough to assist
athletes and coaches in learning the latest movésnégchniques, and rules that are more practical
and easy to use. This research was conducted aSRERJambi Province with research subjects
namely athletes and PERSANI aerobic gymnastic éraimn Jambi Province. The research method
used is the ADDIE model development research. fps ©f this research start with analysis, design,
development, implementation to evaluation. Theltegf the research data analysis show that the
percentage score of the product trials carried @B0% to 90% in the good category so it can be
concluded that the application product code of pagrobic gymnastic 2022 — 2024 is suitable for use
by athletes, coaches, and referees from the aembimastic.
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PENDAHUL UAN

Saat ini induk organisasi olahraga senam tingkatedyaitu FIG Federation Internationale de
Gymnastiquemenaungi enam nomor disiplin senam. DiantaracigahArtistic GymnasticRhytmic
Gymnasti¢ Aerobic GymnasticAcrobat GymnasticTrampolin Gymnasticdan General Gymnastic
Di Indonesia, PERSANI (Persatuan Senam Indonea@gls mulai menaungi lima dari enam disiplin
senam tersebut, khususnya disiligrobic Gymnastic
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Aerobic Gymnastimerupakan disiplin senam yang paling kompleks,tdramya terdapat musik,
koreografi, acrobat/artistic serta difficulty element Didalam satu rangkaian koreografi terdapat
beberapadifficulty elementdan acrobatic sehingga atlet harus mengetahui cara untuk mngat
strategi daya tahan fisik dan jantung dalam melakwatu rangkaian koreografierobic gymnastic
itu sendiri memiliki peraturan-peraturan pertandimyang harus ditaati dan dilakukan di datzode
of point aerobic gymnastic

Di Provinsi Jambi senam dikelola oleh PERSANI (Beran Senam Indonesia) yang di
dalamnya terdapat 4 disiplin, diantaramygistic GymnastidPutra,Artistic GymnastidPutri, Rhytmic
Gymnastic,dan Aerobic GymnasticAtlet yang berada lingkup PERSANI Jambi sudah meikée
kontribusi dalam bentuk prestasi untuk Provinsi iarbaik di tingkat daerah, nasional, maupun
internasional, diantaranya meraih mendali perunggtegori Trio di ajang ANAC Assosiation
National Aerobic ChampionshipPhoenix, Arizona US Juli 2019, mendali perak paffmg Sea
Games 2019 Philiphin 2019 di kategori Trio, PON R&pua 2021 yang memberikan medali perak
dan perunggu dalam kategandividual mendan mixed pair Hal ini akan menjadi tolak ukur bagi
Indonesia dicabang olahragarobic Gymnastike ajang internasional.

Untuk mencapai prestasi tersebut terdapat sebudhngengan yang memiliki acuan dalam
penilaian sebuah performa. Acuan tersebut tertdafegncode of point aerobic gymnastiang terdiri
dari peraturan serta penilaigdode of Poinf{COP) merupakan peraturan pertandingan yang terkait
dalam cabang olahrageserobic gymnasticDidalamnya terdapat teknis pertandingan dan mtura
aturan yang harus dilakuka@ode of pointmengalami perubahan tiap 5 tahun sekali. Perubahan
tersebut dilakukan guna untuk meningkatkan kualkasulitan dan kebakuaerobic gymnastigtu
sendiri.

Code of point dibentuk dari beberapa komite senanokéc FIG, diantaranya komite teknis
Aerobic gymnasti¢FIG), Federasi anggota FlGdderation Internationade de Gymnastigjuahli
internasional dan ahli kelompok kerja senam aerséita perwakilan olahragawan senam aerobik. Di
dalam buku Code of Poirterobic gymnasti€2013:9) menyatakan bahwarobic gymnastiadalah
kemampuan untuk melakukan gerakan yang komplelaraderus menerus dan pola pergerakan
aerobik intensitas tinggi ke musik, yang mana beafaiari latihan aerobik tradisional yang rutin dan
harus menampilkan gerakan yang terus menerus, theden kekuatan dan pemanfaatan dari tujuh
langkah dasar, dengan pelaksandifficulty elementlengan sempurna.

Hasil observasi pendahuluan yang peneliti lakuki@@ndikan bahwa terdapat beberapa atlet
serta pelatih di daerah masih belum mengetahuiradeaseluruhan yang menyebabkan banyaknya
kekeliruan gerakan dalam proses latihan. Hal igajdapat dampak untuk ajang pertandingan nasional
selanjutnya khususnya untuk menuju ke goalnya yettandingan PON Sumut-Aceh 2024.

Kemajuan teknologi yang semakin pesat diharapkannambah kemudahan dalam
mendapatkan informasi yang diharapkan. Dalam péarelkali ini, penulis ingin memodifikagsiode
of point(peraturanperobic gymnastimenjadi sebuah aplikasi yang dapat memudahkan peagga
untuk dipelajari. Penulisan e-modul dalam aplildisesuaikan dengan code of point dari FIG dalam
berbahasa inggris, karermade of point aerobic gymnastioi dipakai oleh seluruh atleserobic
gymnasticdari berbagai Negara. Adapun point — point yandaeat dalancode of point aerobic
gymnasticyaitu definition of aerobic, music lengteomposition contenglifficulty elementjudges
categories number of competitorgarticipant criterig dress codechair of judge panelacrobatic
elementdeduction and executipartistry, line judges minumum requitment difficultperobic dance
aerobic step

Penelitian pengembangan merupakan metode penelery digunakan peneliti dalam
penelitian ini. Sukmadinata (2008) mengemukakamnaapenelitian dan pengembangan merupakan
suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembarsgiatu produk batu atau menyempurnakan
produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung@ijlsn secara ilmiah karena produk tersebut
sudah teruji dengan baik. Winarno (2011:76) merkgta bahwa penelitian pengembangan
merupakan penelitian yang berupa mengembangkanulproeitentu sesuai dengan kebutuhan
masyarakat saat ini. Adapun Sugiyono (2011:407)pdyetapat bahwa metode penelitian dan
pengembangan adalah metode penelitian yang dignnakimk menghasilkan produk tertentu, dan
menguiji tingkat efektivitas produk tersebut.
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Melalui penelitian ini peneliti ingin mengembangkanoduk sebagai solusi dalam permasalahan
yang ditemui sehingga diharapkan hasil penelitimmgembangan ini dapat bermanfaat, layak
digunakan dan dapat memudahkan agefrobic gymnastickhususnya Provinsi Jambi untuk
mempelajari dan melatih terkait gerakan yang seteragarCOP aerobic gymnastic.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan prodwgcupa aplikasi selulecode of point
aerobic gymnastic2022 — 2024 yang dapat digunakan a#erobic gymnastic Penelitian ini
dilaksanakan di provinsi jambi pada bulan deser@bd - april 2022 dengan subyek penelitian yaitu
atlet dan pelatih senam dari Persani Jambi. Adapetode penelitian yang digunakan yakni ADDIE
model. Menurut Shelton dkk. (2011) model ADDIE npakan model perancangan pembelajaran
generik yang menyediakan sebuah proses terorgangasm pembangunan bahan-bahan
pembelajaran yang dapat digunakan baik untuk pexjaseh tradisional (tatap muka di kelas) maupun
pembelajaramnline.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian ADDIE model.

Peterson (2003: 240) menyimpulkan bahwa model AD&dBlah kerangka kerja sederhana
yang berguna untuk merancang pembelajaran dimassegnya dapat diterapkan dalam berbagai
pengaturan karena strukturnya yang umum. Model grebgngan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap
yaitu: (1) Analisis kebutuhan; (2) Desain; (3) Pemfpangan; (4) Implementasi; (5) Evaluasi.

Instrumen pengumpulan data penelitian ini berugketrkuesioner yaitu beberapa pertanyaan
yang digunakan memperoleh informasi dari responagnk hasil produk. Teknik analisis data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik ansldeskriptif. Teknik analisis deskriptif dilakukan
dengan statistik deskriptif. Hasil analisis datagaliperoleh selanjutnya digunakan untuk merevisi
produk pengembangan, mengkaji produk, dan membesgkean pemanfaatan, serta pengembangan
produk lebih lanjut. Data yang diperoleh dideskkips dengan rumus persentase sebagai berikut:

Skor yang diperoleh

Nilai Validitas = x 100 %

Jumlah skor tertinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan protekupa aplikasi seluleode of point aerobic
gymnastic2022 — 2024. Setelah pembuatan aplikasi dilakukeaka produk siap untuk dipreview.
Preview bertujuan untuk melihat apakah produk ydibbgat sudah sesuai dengan yang direncanakan.
Orang-orang yang terlibat dalam preview ini adgdahgembang, tim produksi, ahli materi dan ahli
media. Mereka masing-masing melakukan penilaiandilakukan revisi pada bagian yang terdapat
kekurangan.

Program aplikasi yang sudah diproduksi dan dipredelanjutnya diujicobakan pada atlet. Hal
ini bertujuan untuk melihat pemanfaatan produk majaoses latihan. Setelah dilakukan observasi
angket atlet dan masukan dari para ahli materingatiia, dilakukan revisi atau perbaikan pada bagian
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yang telah dinilai oleh ahli materi dan media kurang bidé&mun, perbaikan hanya dilakukan pada
beberapa bagian saja.

Produk aplikasi ini berupeode of point aerobic gymnastierisi tentang peraturan-peraturan
pertandingan serta gerakan yang benar. Adapun praglifasi yang telah diperiksa dan divalidasi
oleh para ahli adalah sebagai berikut:
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Gambar 2. Tampilan Lay-out Produk Penelitian

Validasi ahli materi dilakukan olah Dosen Jurusan Pendidi®ahraga FKIP Universitas
Jambi. Ahli materi memberi penilaian terhadap kesesuaieri, keakuratan materi, penyajian serta
desain dari produk. Jenis pengumpulan dategggunakan sebuah angket yang berisikan 10 (sepuluh)
butir pertanyaan. Adapun hasil validasi oleh ahli matemadapatkan hasil 92% dengan kriteria sangat
baik dan hasil validasi oleh ahli media mendapatkan h&®b &engan kriteria baik. Hal ini
menunjukkan bahwa produk layak untuk dilanjutkan ke tatjiapba.
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Gambar 3. Hasil Ujicoba Produk Penelitian

Setelah produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli meeita telah direvisi, makaproduk aplikasi
ini diujicobakan kepada atlet dan pelatiérobic gymnasti®ersani Jambi. Uji coba ini bertujuan agar
dapat mengetahui serta mengidentifikasi kelebihan danréegan dari produk saat digunakan. Uji
coba ini dilakukan dengan melibatkan 10 atlet dan pdbaiksani Jambi. Hasil ujicoba produk aplikasi
yang dilakukan antara lain: Aplikasi ini dianggap telah yedrakan informasi yang mudah
dimengerti (88%), Menu pada aplikasi yang mudah digamg®2%) Pengoperasian aplikasi yang
mudah (88%), Konten materi dalam aplikasi sudah sesrgjashcode of point aerobic gymnastic
(92%), Desain aplikasi menarik (92%), Kecepatan resfmnbol menu pada aplikasi (88%),
Kenyamanan aplikasi (94%), Hasil skor keseluruhan ydipgroleh secara persentase keseluruhan
menunjukkan 91,2% sehingga dapat disimpulkan bahwhyasnemiliki kriteria sangat baik.

| NN |
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jpsi/index 69



Jurnal Prestasi Vol. 6 No. 2, Desember 2022: 66-70 p-ISSN : 2549-9394
e-I$S 2579-7093

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang dihasildgemukan juga beberapa
keunggulan dari hasil penelitian pengembangan iniuya) Produk berupa aplikasi ini memudahkan
atlet dan pelatih untuk mempelajaade of point aerobic gymnasti) Memudahkan akses untuk
mencaricode of point aerobic gymnastici dengan cara download melalui Google Play Store, (3)
Materi didalam aplikasi ini didesain dan telah disesumitengancode of point aerobic gymnastic
tahun 2022 — 2024.

Code of point aerobic gymnastigang terbaru dalam bentuk aplikasi seluler ini akan
memudahkan atlet serta pelatih dalam mempelajari geraddanik, serta peraturan yang telah di
terbitkan untuk keberlangsungan latihan hingga mengjupé&rtandingan. Selain itu, juga dapat
digunakan kapan dan dimana saja.

SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian, maka peneliti menykarmpa&esimpulan yaitu produk
aplikasi code of point aerobic gymnastiang berisi peraturan baru yang dikeluarkan olel®
(Federation International de Gymnastiquehtuk tahun 2022 — 2024 yang telah melalui tahapan
penelitian pengembangan ini layak untuk digunakan dekgkebihan produk antara lain (1) Produk
berupa aplikasi ini memudahkan atlet dan pelatih untukpetajaricode of point aerobic gymnastic,
(2) Memudahkan akses untuk menceoide of point aerobic gymnastici dengan cara download
melalui Google Play Store, (3) Materi didalam aplikasi ini dioleskn telah disesuaikan dengan
code of point aerobic gymnastighun 2022 — 2024. Meskipun produk memiliki beberapebikean
namun produk yang dikembangkan masih terdapat jutggEbetasan antara lain (1) Produk yang
dikembangkan hanya diperuntukkan untuk a#letobic gymnastic(2) Produk yang dikembangkan
berupa modul asli yang diterbitkan oleh HF@&deration International de Gymnastique).

Peneliti juga menemukan bahwa produk aplikasie of point aerobic gymnasticemudahkan
atlet, pelatih dan wasit untuk mendapatkan informasi aexgrat dengan gengaman mereka. Pada atlet
juga mendapatkan kemudahan dalam berlatih karenaadepgpduk yang telah dihasilkan dapat
digunakan oleh pelatih mereka dalam memperbaiki tekndkgearobic gymnastisesuacode of point
jilid 2022-2024.
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